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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesejahteraan karyawan dalam menunjang 

produktivitas dan keberlangsungan perusahaan, terutama pada industri dengan 

karakteristik pekerjaan yang dinamis dan menuntut seperti di PT Pelangi Mitra Solusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tuntutan pekerjaan, sumber daya 

pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan terhadap kesejahteraan karyawan. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel jenuh, 

yaitu seluruh populasi yang berjumlah 43 responden dijadikan sampel. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner berbasis skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan uji t (parsial), 

uji F (simultan), serta uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model regresi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) tuntutan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 (> 0,05); (2) 

sumber daya pekerjaan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan dengan 

nilai signifikansi 0,128 (> 0,05); (3) keterlibatan dalam pekerjaan berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05); dan (4) secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

karyawan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini menegaskan 

bahwa keterlibatan dalam pekerjaan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, sementara tuntutan dan sumber daya pekerjaan belum 

menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan secara individual. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam merancang kebijakan 

manajemen sumber daya manusia yang lebih berorientasi pada keterlibatan karyawan 

untuk meningkatkan kesejahteraan kerja. 
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Pendahuluan  

Era globalisasi telah memberikan dampak signifikan dalam aspek kehidupan dunia bisnis 

dan industri. Globalisasi mengharuskan perusahaan untuk lebih kompetitif dan adaptif terhadap 

perubahan-perubahan pasar yang cepat dan dinamis. Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM), memiliki peranan yang sangat penting untuk mengelola aset paling berharga 

perusahaan yaitu, karyawan (Mattayang, 2022). Dalam menghadapi tantangan, perusahaan 

dintuntut untuk memiliki strategi pengelolaan SDM yang efektif dan berkelanjutan, untuk 

memastikan setiap individu dalam organisasi mampu bekerja secara optimal dan berkontribusi 

terhadap pencapian tujuan perusahaan (Elfiya & Retnowati, 2025). Keberhasilan perusahaan 

sangat bergantung kepada kemampuan dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
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kesejahteraan karyawan supaya dapat mempertahankan produktivitas, loyalitas, serta 

keterlibatan dalam pekerjaan (Putra et al., 2024). 

Kesejahteraan karyawan menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan produktivitas. 

Kesejahteraan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal saja tetapi juga oleh kondisi 

internal pekerjaan dalam perusahaan (Alfajri, 2019). Kesejahteraan karyawan terhadap 

organisasi adalah hal utama bagi keberhasilan suatu perusahaan, karena pada hakekatnya 

perusahaan dan karyawan merupakan kedua hal yang saling membutuhkan. Karyawan 

membutuhkan perusahaan sebagai tempat untuk memperoleh penghasilan, berkembang 

secara professional, dan memenuhi kebutuhan hidup dan sebaliknya, perusahaan 

membutuhkan karyawan yang produktif, loyal, dan memiliki komitmen tinggi untuk mencapai 

tujuan organisasi (Putra et al., 2022). Kesejahteraan karyawan merupakan faktor pendorong 

yang penting dalam menciptakan kinerja yang baik bagi perusahaan (Abdullah et al., 2021). 

Kesejahteraan karyawan merupakan balas jasa pelengkap material dan non material yang 

diberikan sesuai dengan standart kebijaksanaan perusahaan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kondisi fisik serta mental karyawan agar produktivitas kerja meningkat (Mandala 

& Nurendra, 2020). 

Tantangan-tantangan dalam pekerjaan terkadang sering muncul, terutama terkait dengan 

pengaruh tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan 

terhadap kesejahteraan karyawan. Tuntutan pekerjaan yang terlalu berlebihan dapat 

menyebabkan stress kerja yang berkepanjangan, kelelahan emosional, dan menurunnya 

kesejahteraan karyawan (Najimah et al., 2020). Sementara itu, sumber daya pekerjaan yang 

kurang tepat dapat menghambat kemampuan karyawan untuk mengelola tuntutan pekerjaan 

yang tinggi, sehingga memperburuk dampak terhadap kesejahteraan karyawan (Natalia et al., 

2023). Selain itu juga, keterlibatan karyawan dalam bekerja merupakan peran penting dalam 

mendukung kesejahteraan. Karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi cenderung 

menunjukkan energi positif dalam pekerjaannya dan hal itu dapat meningkatkan kesejahteraan 

karyawan dalam bekerja. Maka dari itu, beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

yaitu tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan dan keterlibatan dalam pekerjaan 

(Böckerman, 2018). 

Karyawan yang menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi secara terus menerus 

cenderung mengalami tingkat stress yang lebih tinggi serta penurunan kesejahteraan baik 

secara fisik maupun psikologis (Ningsih & Kara, 2023). Tuntutan pekerjaan adalah aspek 

pekerjaan yang membutuhkan usaha fisik dan psikologis yang berkelanjutan dan karenanya 

dikaitkan dengan tekanan pekerjaan, tuntutan emosional dan konflik peran (Iswari & 

Pradhanawati, 2018). Tuntutan pekerjaan adalah persyaratan fisik, kognitif, dan organisasional 

suatu pekerjaan yang harus dipenuhi dalam jangka waktu tertentu, dan sering kali melibatkan 

beban kerja yang berat, tekanan waktu, dan kompleksitas tugas (Putra et al., 2022). Pengaruh 

tuntutan pekerjaan terhadap kesejahteraan didorong dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyimpulkan bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan (Wahyudi et al., 2023). Meskipun demikian, terdapat hasil penelitian lainnya 

yang menyimpulkan bahwa tuntutan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan. 

Sumber daya pekerjaan merupakan hal yang harus di utamakan dalam pencapian dan 

tujuan utama perusahaan (Van den Heuvel et al., 2015). Sumber daya pekerjaan mencakup 

aspek- aspek fisik, sosial, dan organisasional yang tidak hanya membantu individu dalam 



Social Society 5(1), Januari - Juni 2025 

ISSN 2808-8506 

130 

mencapai tujuan pekerjaan, tetapi juga mengurangi dampak negative dari tuntutan pekerjaan 

(Schaufeli, 2015). Pengaruh sumber daya pekerjaan terhadap kesejahteraan di dorong dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa sumber daya pekerjaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan (Panggabean et al., 2019). Meskipun demikian, 

terdapat hasil penelitian lainnya yang menyimpulkan bahwa sumber daya pekerjaan tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan (Reeskens & Vandecasteele, 2017). 

Keterlibatan dalam pekerjaan merupakan suatu kondisi psikologis positif yang ditandai 

dengan antusiasme, dedikasi, dan penyerapan penuh dalam menjalankan tugas kerja. 

Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi cenderung lebih bersemangat, merasa 

memiliki pekerjaan, serta menunjukkan loyalitas dan kepuasan kerja yang tinggi (Suhairi et al., 

2024). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan tentang pengaruh 

keterlibatan dalam pekerjaan terhadap kesejahteraan menyimpulkan bahwa keterlibatan dalam 

pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan (Nugraha & Purba, 2017). 

Meskipun demikian, terdapat hasil penelitian lainnya yang menyimpulkan bahwa keterlibatan 

dalam pekerjaan tidak berpengaruh siginifikan terhadap kesejahteraan (Hutabarat, 2019). 

PT. Pelangi Mitra Solusi adalah perusahaan yang beroperasi di sektor pembuatan dan 

penjualan kitchen set. Dengan dinamika pekerjaan yang kompleks, jam kerja yang tidak 

fleksibel dapat mengganggu waktu pribadi dan keluarga, dengan adanya kesesuaian yang baik 

antara pekerjaan dengan keterampilan dan background pendidikan setiap individu membuat 

karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efisien dan inovatif. Kondisi kerja yang 

bervariasi menimbulkan tantangan bagi karyawan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

yang berbeda. Melalui pengelolaan yang baik terhadap aspek – aspek tersebut, diharapkan 

kualitas hidup karyawan dapat meningkat, sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi 

maksmial bagi perusahaan. Dengan adanya fenomena dan gap penelitian yang telah jelaskan 

sebelumnya maka dapat diketahui bahwa masih terdapat ketidaksesuai penelitian yang 

memerlukan kajian secara lebih lanjut. Pada paparan sebelumnya, di mana tuntutan pekerjaan, 

sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan cukup banyak memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan. Dengan demikian penelitian ini akan mengangkat judul “Pengaruh 

Tuntutan Pekerjaan, Sumber Daya Pekerjaan, dan Keterlibatan dalam Pekerjaan Terhadap 

Kesejahteraan di PT. Pelangi Mitra Solusi.” 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada analisis simultan antara tuntutan pekerjaan, 

sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan terhadap kesejahteraan karyawan 

dalam konteks perusahaan manufaktur kitchen set, yang belum banyak dikaji sebelumnya. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengeksplorasi dinamika 

kesejahteraan karyawan secara empiris pada lingkungan kerja dengan karakteristik jam kerja 

tidak fleksibel dan tuntutan adaptasi tinggi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh tuntutan 

pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan terhadap kesejahteraan 

karyawan di PT. Pelangi Mitra Solusi (Duli, 2020). Populasi penelitian terdiri dari seluruh 

karyawan di PT. Pelangi Mitra Solusi yang terdiri dari 43 responden.  Teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, dengan menggunakan 

metode survei dan penyebaran kuesioner untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat 
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antara tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan terhadap 

kesejahteraan karyawan di PT. Pelangi Mitra Solusi.  

Teknik pengumpulan sempel dilakukan dengan menggunakan Instrumen penelitian yang 

berupa kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner, digunakan Skala Likert sebagai 

teknik penilaian. Dimana responden akan memberikan jawaban berdasarkan 5 kategori yang 

tersedia. Sebagaimana terlihat dalam Tabel 1. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data 

yang valid dan menggambarkan pengaruh tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan 

keterlibatan dalam pekerjaan terhadap kesejahteraan karyawan secara lebih akurat.  

Tabel 1. Kategori Responden Skala Likert  

Penelitian Responden Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut 

valid atau tidak valid. Dalam uji validitas, jika total koefisien atau nilai dari suatu pernyataan 

yang diukur ≤ 0,05 maka koefisien atau pernyataan dianggap valid. Begitu juga sebaliknya, jika 

total koefisien atau nilai pernyataan yang diukur berada pada > 0,05 maka koefisien atau 

pernyataan dianggap tidak valid.  

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi alat ukur terkhususnya dalam penelitian 

yang menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini, menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner 

dinyatakan reliabel, namun sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha ≤ 0.60 maka kuesioner 

dinyatakan tidak reliabel. 

Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui dan melihat apakah nilai residual 

terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu model yang memiliki 

residual yang terdistrubusi normal Dalam kajian penelitian ini menggunakan uji one sample 

Kolmogorov – Smirnov test. Distribusi data dapat dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 

dan sebaliknya jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka dikatakan data berdistribusi tidak normal 

(Duli, 2019). 

Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear antara variabel independent di dalam 

regresi berganda. Berdasarkan pedoman dalam mengambil keputusan uji multikolinearitas 

dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF): Jika nilai Tolerance ≥ 

0,10: tidak terjadi multikolinearitas, Jika nilai Tolerance < 0,10: terjadi multikolinearitas 

Uji heterokedastisitas adalah metode yang digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat 

ketidak konstanan varian error (residual) dalam model regresi. Salah satu cara untuk 

mendeteksi heterokedastisitas adalah dengan melalui analisis grafik scatterplot. Apabila 

terdapat pola tertentu, seperti titik – titik yang membentuk pola yang teratur, seperti 

bergelombang, melebar, dan kemudian menyerimpit, maka menandakan terjadinya 
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heteroskedastisitas. Akan tetapi jika tidak terlihat pola yang jelas, seperti titik – titik yang 

tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas tidak terjadi 

(Mokosolang et al., 2015). 

Uji Determinasi  (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen Y. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan presentase variasi nilai variabel bebas yang dapat dijelaskan oleh persamaan 

regresi yang dihasilkan. Nilai koefisien determinasi diukur melalui R-Square, yang nilainya 

berkisaran antara 0 hingga 1. 

Uji Parsial (uji t) 

Uji parsial uji  t digunakan untuk mengetahui masing masing sumbangan variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat dengan menggunakan uji masing – masing koefisien 

regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap 

variabel terikat. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesisnya yaitu H0 ditolak jika nilai 

signifikan yang dihitung ≤ taraf signifikansi sebesar 0,05 (Sig ≤ 𝛼 0,05), dan H0 diterima jika 

nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi 0,05 (Sig>𝛼 0,05). 

Uji  simultan  (uji  f) 

Uji simultan atau uji f yaitu melakukan pengujian terhadap variabel – variabel independent 

yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen dengan melakukan 

pengujian uji F. Analisis perbandingan berdasarkan pada nilai signifikan (0,05) yang memiliki 

syarat dapat dilihat dengan, jika signifikan F ≤ 0,05, maka H0 ditolak yang artinya, variabel 

independent secara simultan berpengaruh terhadap variabel independent. Sebaliknya, jika F > 

0,05 maka H0 diterima yang artinya, variabel independent secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Hasil 

Deskripsi Karakteristik Populasi 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden  

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Laki – Laki 35 83% 

Perempuan 7 17% 

Total 42 100% 

Hasil Tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 42 orang yaitu, 35 laki – 

laki atau 83%, sedangkan perempuan sebanyak 7 orang atau 17%.  

Tabel 3. Usia Responden  

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

25 s/d 30 Tahun 16 38% 

31 s/d 35 Tahun 6 14% 

36 s/d 40 Tahun 7 17% 

41 s/d 45 Tahun 7 17% 

>45 Tahun 6 14% 

Total 42 100% 
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Hasil Tabel 3. diatas, distribusi usia responden terbagai sebagai berikut: 16 orang (38%) 

berusia 25 s/d 30 Tahun, 6 orang (14%) berusia 31 s/d 35 Tahun, 7 orang (17%) berusia 36 

s/d 40 Tahun, 7 orang (17%) berusia 41 s/d 45 Tahun, dan 6 orang (14%) berusia >45 Tahun.  

Tabel 4. Pendidikan Responden  

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

SMA/SMK/Sederajat 30 71% 

D – III 2 5% 

D – IV / S1 8 19% 

S2 0 0% 

Dan Lain - Lain 2 5% 

Total 42 100% 

Hasil Tabel 4. diatas dapat diketahui pendidikan responden sebanyak 42 yaitu, 

SMA/SMK/Sederajat 30 orang (71%), D-III 2 orang (5%), D-IV/S1 8 orang (19%), S2 0 orang 

(0%), dan lain – lain 2 orang (5%). 

Uji Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung (Range) R Tabel Keterangan 

Tuntutan Pekerjaan (X1) X1.1 – X1.14 0,491 – 0,903 0,3044 Valid 

Sumber Daya Pekerjaan (X2) X2.1 – X2.6 0,728 – 0,832 0,3044 Valid 

Keterlibatan Pekerjaan (X3) X3.1 – X3.3 0,822 – 0,880 0,3044 Valid 

Kesejahteraan (Y) Y.1 – Y.7 0,789 – 0,950 0,3044 Valid 

Hasil Tabel 5. Menunjukkan bahwa uji validitas diatas dengan pengujian menggunakan 42 

sampel, maka hasil uji instrument validitas diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan 

diperoleh r hitung > r tabel yang berarti semua item pernyataan tiap variabel dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas  

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Tuntutan Pekerjaan (X1) 0,934 0,60 Reliabel 

Sumber Daya Pekerjaan (X2) 0,885 0,60 Reliabel 

Keterlibatan Dalam Pekerjaan (X3) 0,809 0,60 Reliabel 

Kesejahteraan (Y) 0,955 0,60 Reliabel 

Berdasarkan uji reliabilitas diatas di dapatkan Cronbach Alpha > 0,60 sehingga disimpulkan 

bahwa data setiap pernyataan masing – masing variabel dinyatakan reliabel.  

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
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Hasil gambar 1 diatas mengemukakan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) diperoleh 0,150 

yang terdapat nilai lebih besar dari 0,05, maka diperoleh kesimpulan bahwa data dalam 

penelitian ini dinyatakan berdistrubusi normal.  

Uji Multikolinieritas  

 
Gambar 2. Uji Multikolinieritas  

Hasil gambar 2 diatas bahwa dalam uji multikolinieritas dapat diketahui nilai tolerance pada 

setiap variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF pada setiap variabel kurang dari 10. Maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.  

Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Hasil Gambar 4 diatas, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa semua sampel 

menyebar secara acak, tidak beraturan, dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, dan layak untuk digunakan sebagai 

interprestasi dan analisis lebih lanjut. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Gambar 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Hasil gambar 4 diatas  menunjukkan bahwa hasil pengolahan data diperoleh dari nilai Adjust 

R Square sebesar 0,699 yang dipahami variabel dependen (Y) dalam model Kesejahteraan 

dijelaskan dalam variabel independent yaitu Tuntutan Pekerjaan, Sumber Daya Pekerjaan, serta 

Keterlibatan Dalam Pekerjaan sebesar 69,9% sedangkan sisanya sebesar 30,1%. 

Uji Parsial (Uji t)  

 
Gambar 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Gambar 5 menyajikan hasil uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu kesejahteraan karyawan di PT Pelangi 

Mitra Solusi. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa variabel tuntutan pekerjaan memiliki 

nilai t hitung sebesar -0,182 yang lebih kecil dari t tabel 1,685 serta nilai signifikansi sebesar 

0,857 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Selanjutnya, sumber daya pekerjaan 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, dengan nilai t hitung sebesar 1,558 

< 1,685 dan nilai signifikansi 0,128 > 0,05. Sebaliknya, variabel keterlibatan dalam pekerjaan 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, dengan nilai t hitung 

sebesar 4,962 yang lebih besar dari t tabel serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, hanya keterlibatan dalam pekerjaan yang terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi. 

Uji Simultan (Uji F)  

 
Gambar 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Hasil gambar 6 diatas, diketahui  bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, keterlibatan dalam pekerjaan secara 

simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan di PT. Pelangi Mitra Solusi. 
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Pembahasan  

Pengaruh Tuntutan Pekerjaan Terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi. 

Ditunjukkan melalui hasil signifikansi sebesar 0, 857 atau lebih besar dari 0,05. Melalui hasil 

nilai yang tidak signifikan menunjukkan bahwa kualitas tuntutan pekerjaan pada perusahaan 

tidak mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Maka hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di 

PT. Pelangi Mitra Solusi ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang mengemukakan bahwa tuntutan pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan (Loudoe et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah karyawan PT Pelangi Mitra 

Solusi yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang berasal dari berbagai divisi dan 

memiliki latar belakang usia serta masa kerja yang beragam. Hal ini mencerminkan bahwa 

persepsi terhadap tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan karyawan tidak dipengaruhi secara 

langsung oleh karakteristik demografis tersebut. Besarnya variasi dalam karakteristik 

responden memperkuat temuan bahwa faktor tuntutan pekerjaan, seperti beban kerja, tekanan 

waktu, maupun kompleksitas tugas, tidak secara otomatis menurunkan atau meningkatkan 

kesejahteraan karyawan di perusahaan. 

Pengaruh Sumber Daya Perusahaan terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengemukakan bahwa sumber daya 

pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra 

Solusi. Hal ini karena hasil signifikansi sebesar 0, 128  lebih besar dari 0,05. Melalui hasil nilai 

yang tidak signifikan menunjukkan bahwa kualitas sumber daya pekerjaan pada perusahaan 

tidak mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Maka hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa sumber daya pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 

karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang yang menyatakan bahwa sumber daya pekerjaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan (Radic et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian ini karyawan PT Pelangi Mitra Solusi tidak mengutamakan sumber 

daya pekerjaan sebagai salah satu tolak ukur untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

Karena karyawan masih bisa berkomitmen secara emosional dan mampu memberikan 

kontribusi maksimal sehingga menghasilkan output kinerja yang terarah bagi perusahaan. Jadi, 

meskipun sumber daya pekerjaan tidak secara signifikan memengaruhi kesejahteraan, 

karyawan tetap mampu mempertahankan komitmen dan kontribusi terhadap pekerjaan 

mereka. 

Pengaruh Keterlibatan dalam Pekerjaan terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi. 

Ditunjukkan melalui hasil signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Melalui hasil nilai 

yang signifikan menunjukkan bahwa kualitas keterlibatan karyawan dalam pekerjaan pada 

perusahaan mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Maka hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa keterlibatan dalam pekerjaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
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kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesejahteraan (Halim, 2022). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pekerjaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja yang diciptakan PT Pelangi 

Mitra Solusi cukup positif dan mendukung, karyawan yang selalu dilibatkan dalam 

pertumbuhan kerja di perusahaan, dukungan sosial dari rekan kerja dan material dari atasan 

membuat karyawan dapat memberikan kontribusi maksimal dengan output kinerja yang lebih 

terarah. 

Pengaruh Tuntutan Pekerjaan, Sumber Daya Pekerjaan, dan Keterlibatan dalam 
Pekerjaan terhadap Kesejahteraan  

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan, 

sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam pekerjaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil signifikansi yaitu sebesar, 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Nilai yang signifikan ini 

menunjukkan bahwa kualitas tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan 

dalam pekerjaan secara bersama-sama mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Maka dari itu, 

hipotesis keempat diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan keterlibatan dalam 

pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan (Elfiyah & 

Retnowati, 2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan tuntutan pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan 

keterlibatan dalam pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. 

Karena ketiga faktor ini saling melengkapi dan berkontribusi pada pengalaman keseluruhan 

karyawan di tempat kerja. Ketiga faktor ini bekerja secara sinergis, tuntutan pekerjaan yang 

baik meningkatkan semangat kerja, sumber daya pekerjaan yang sesuai meningkatkan 

motivasi, dan keterlibatan dalam pekerjaan yang mendukung menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk berkembang. Ketika semua elemen ini terintegrasi dengan baik, karyawan akan 

merasa lebih terikat secara emosional, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

mereka terhadap organisasi. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dari tiga 

variabel independen yang diteliti, hanya keterlibatan dalam pekerjaan yang berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan karyawan di PT Pelangi Mitra Solusi. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sementara itu, variabel tuntutan 

pekerjaan dan sumber daya pekerjaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan karyawan, masing-masing dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 dan 0,128 

yang lebih besar dari 0,05. Namun, ketika diuji secara simultan, ketiga variabel tersebut 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara parsial tidak semua 

variabel berpengaruh, secara bersama-sama faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap 

tingkat kesejahteraan karyawan. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain cakupan subjek yang hanya terbatas pada 

satu perusahaan, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke perusahaan lain atau 

sektor industri yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek dan lokasi penelitian, serta mempertimbangkan variabel lain seperti 

kepuasan kerja, beban kerja psikologis, atau budaya organisasi yang mungkin memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan karyawan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

perusahaan perlu memperhatikan tingkat keterlibatan karyawan dalam pekerjaan sebagai salah 

satu kunci peningkatan kesejahteraan. Program kerja yang mendorong partisipasi aktif, 

otonomi, dan rasa memiliki dalam pekerjaan akan membantu menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih sehat dan produktif. 
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